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ABSTRACT 

This study aims to analyze the formation of student character through a humanistic 
approach in the boarding school environment at SMPIT Darul Fikri Makassar. The 
research used a qualitative approach with a case study design. Data were collected 
through interviews, observations, and documentation involving teachers, dormitory 
supervisors, and students. The results showed that the humanistic approach 
implemented through exemplary behavior, emotional support, open communication, 
and positive habituation played an important role in shaping students’ character. 
The findings indicated improvements in students’ independence, responsibility, 
discipline, empathy, integrity, and manners. In addition, the supportive boarding 
school environment, structured routines, and collaboration between the school and 
parents became important factors in strengthening character development. The 
study concludes that a humanistic approach in the boarding school environment can 
help students internalize character values consciously and apply them in daily life. 

Keywords: boarding school, character building, humanistic approach, student 
character, Islamic education 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembentukan karakter siswa melalui 
pendekatan humanistik di lingkungan boarding school SMPIT Darul Fikri Makassar. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi 
dengan melibatkan guru, pembina asrama, dan siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pendekatan humanistik yang diterapkan melalui keteladanan, 
perhatian emosional, komunikasi terbuka, dan pembiasaan positif memiliki peran 
penting dalam membentuk karakter siswa. Perubahan karakter terlihat pada aspek 
kemandirian, tanggung jawab, kedisiplinan, empati, integritas, dan adab siswa. 
Selain itu, lingkungan asrama yang kondusif, rutinitas yang terstruktur, serta kerja 
sama antara sekolah dan orang tua menjadi faktor pendukung dalam memperkuat 
proses pembentukan karakter. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan 
humanistik di lingkungan boarding school mampu membantu siswa 
menginternalisasi nilai-nilai karakter secara sadar dan menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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A. Pendahuluan  
Lingkungan boarding school menjadi 
tempat pendidikan yang menyeluruh 
dan memiliki peran besar dalam 
membentuk karakter siswa. Melalui 
aktivitas yang teratur selama dua 
puluh empat jam, siswa terus 
dibiasakan dengan nilai-nilai seperti 
disiplin, kemandirian, dan religiusitas 
dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi 
ini membuat proses pengawasan dan 
pembinaan moral dapat berjalan 
secara bersamaan. Perpaduan antara 
pembelajaran akademik dan kegiatan 
spiritual yang dilakukan secara rutin 
menjadikan lingkungan asrama 
sebagai sarana penting dalam 
membangun karakter dan moral siswa 
secara menyeluruh (Ansar et al., 
2024; Lukman et al., 2025). Dalam 
pendekatan humanistik, lingkungan 
seperti ini juga dianggap penting untuk 
membantu perkembangan 
kemampuan sosial dan emosional 
siswa, sebagaimana ditemukan pada 
penelitian di sekolah berasrama 
lainnya (Ana et al., 2025; Tedi et al., 
2025).  

Secara hukum, upaya pembentukan 
karakter tersebut sesuai dengan 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, terutama Pasal 3 yang 
menegaskan pentingnya membentuk 
peserta didik yang berakhlak mulia, 
mandiri, dan bertanggung jawab. 
Penerapan nilai-nilai tersebut di 
lingkungan asrama memberikan 
kelebihan karena siswa dapat 

dibimbing secara lebih intensif 
dibandingkan pembelajaran di kelas 
biasa. Pendampingan yang 
berkelanjutan membantu siswa 
mengembangkan sikap integritas dan 
empati dalam kehidupan sehari-hari 
(Yusuf, 2025). Selain itu, keterlibatan 
siswa dalam berbagai kegiatan 
bersama di asrama juga terbukti 
mampu meningkatkan sikap disiplin 
dan kemandirian melalui rutinitas yang 
dilakukan secara konsisten (Fitri et al., 
2025; Ulfiana & Nada, 2025).  

Dalam situasi tersebut, pendekatan 
humanistik menjadi dasar teori yang 
penting digunakan. Pendekatan ini 
tidak hanya menekankan pemberian 
nasihat atau aturan secara lisan, 
tetapi juga fokus pada pengembangan 
diri siswa, empati, dan hubungan yang 
baik antara guru dan siswa (Wahyudi 
et al., 2025). Teori humanistik 
menjelaskan bahwa pembelajaran 
akan lebih bermakna ketika siswa 
merasa dihargai dan diperhatikan 
sebagai individu. Dengan begitu, 
keinginan untuk berperilaku baik 
muncul dari kesadaran diri, bukan 
hanya karena takut terhadap aturan. 
Melalui lingkungan yang mendukung, 
sekolah dapat menerapkan 
pembiasaan dan keteladanan 
sehingga nilai-nilai karakter dapat 
tertanam secara alami dalam diri 
siswa (Firmansah et al., 2022).  

Di SMPIT Darul Fikri Makassar, 
perpaduan antara kurikulum umum 
dan program tahfidz membutuhkan 
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penyesuaian yang baik antara 
pembelajaran agama dan kondisi 
emosional siswa remaja. Jika tidak 
diterapkan dengan cara yang tepat, 
banyaknya kegiatan belajar dapat 
membuat siswa merasa tertekan 
secara mental. Karena itu, diperlukan 
pendekatan pembelajaran yang lebih 
memperhatikan siswa sebagai 
individu, dengan komunikasi dan 
kedekatan emosional antara guru dan 
siswa sebagai bagian penting dalam 
proses belajar (Listrianti & Khoiriyah, 
2026). Dalam penerapannya, guru 
tidak hanya berperan sebagai 
pengajar, tetapi juga sebagai 
pendamping yang mampu 
membangun hubungan dekat dengan 
siswa untuk membantu penanaman 
nilai-nilai Islam. 

Pendekatan humanistik dalam 

lingkungan boarding school berperan 

sebagai penghubung antara pola 

pengasuhan di rumah dengan proses 

pembentukan kemandirian siswa di 

asrama yang tetap mengedepankan 

kasih sayang dan perhatian. Melalui 

komunikasi yang terbuka, dialogis, 

dan penuh empati, guru tidak hanya 

bertindak sebagai pengajar, tetapi 

juga sebagai pendamping yang 

mampu menciptakan rasa aman 

secara emosional bagi siswa. Kondisi 

ini penting dalam membentuk karakter 

siswa agar lebih tangguh, 

bertanggung jawab, dan mampu 

menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sosial (Listrianti & Khoiriyah, 2026). 

Selain itu, suasana religius yang 

diterapkan secara teratur di asrama 

menjadi sarana pembiasaan spiritual, 

sehingga nilai-nilai seperti ketauhidan 

dan akhlakul karimah dapat tertanam 

melalui kegiatan dan keteladanan 

yang dilakukan secara berulang 

(Febrianingrum, 2025; Humaira & 

Amin, 2026). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana 

pembentukan karakter siswa boarding 

school di SMPIT Darul Fikri Makassar 

diintegrasikan melalui pendekatan 

humanistik, khususnya dalam melihat 

peran guru sebagai teladan utama 

dan bagaimana interaksi pendidikan 

yang penuh kasih mampu 

menanamkan nilai-nilai spiritual dalam 

perilaku sehari-hari siswa (Sholihah & 

Zaenurrosyid, 2025). Pada akhirnya, 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi praktis bagi 

pengembangan lingkungan 

pendidikan berasrama yang lebih 

mendukung kebutuhan psikologis 

siswa, sekaligus menjadi referensi 

bagi lembaga pendidikan serupa 

dalam menyusun kebijakan yang 

seimbang antara tuntutan akademik 

dan kebutuhan emosional untuk 

menciptakan pembentukan karakter 

yang lebih optimal. 
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B. Metode Penelitian  
1. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian studi kasus. Pendekatan ini 
dipilih karena dapat membantu 
peneliti memahami secara mendalam 
proses pembentukan karakter siswa di 
lingkungan boarding school. Melalui 
studi kasus, peneliti dapat mengamati 
interaksi, kegiatan, serta hubungan 
antara guru dan siswa dalam situasi 
yang alami dan nyata. Pendekatan ini 
juga memungkinkan peneliti 
memperoleh gambaran yang lebih 
utuh mengenai bagaimana nilai-nilai 
karakter diterapkan melalui 
pendekatan humanistik di lingkungan 
asrama (Anam et al., 2019; 
Dewantara et al., 2020; Hidayati et al., 
2022). 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian dikumpulkan melalui 
wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Wawancara dilakukan 
untuk memperoleh informasi secara 
langsung mengenai pengalaman dan 
pandangan guru maupun siswa terkait 
pembentukan karakter di lingkungan 
asrama. Observasi dilakukan untuk 
melihat secara langsung aktivitas dan 
interaksi siswa dalam kehidupan 
sehari-hari di boarding school. 
Sementara itu, dokumentasi 
digunakan untuk melengkapi data 
penelitian melalui dokumen sekolah, 
aturan asrama, serta program 
pendidikan karakter yang diterapkan. 
Penggunaan beberapa teknik 
pengumpulan data ini bertujuan agar 
data yang diperoleh lebih lengkap dan 

akurat (Anam et al., 2019; Hidayat & 
Bujuri, 2020). 

3. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk memastikan data yang 
diperoleh valid dan dapat dipercaya, 
penelitian ini menggunakan triangulasi 
sumber, triangulasi teknik, dan 
member check. Triangulasi sumber 
dilakukan dengan membandingkan 
informasi dari beberapa informan, 
seperti guru, pengasuh asrama, dan 
siswa. Triangulasi teknik dilakukan 
dengan membandingkan hasil 
wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Selain itu, member 
check dilakukan dengan meminta 
informan meninjau kembali hasil 
wawancara agar data yang diperoleh 
sesuai dengan kondisi sebenarnya. 
Langkah-langkah ini dilakukan untuk 
meningkatkan keakuratan dan 
kredibilitas hasil penelitian (Anam et 
al., 2019; Hidayat & Bujuri, 2020). 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan model Miles dan 
Huberman yang meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Pada tahap reduksi data, 
peneliti memilih dan 
menyederhanakan data yang 
dianggap penting sesuai dengan 
fokus penelitian. Selanjutnya, data 
disajikan secara terstruktur agar 
memudahkan peneliti memahami pola 
dan hubungan yang ditemukan di 
lapangan. Tahap terakhir adalah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi, 
yaitu menafsirkan hasil penelitian 
serta memastikan kesesuaian data 
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dengan fakta di lapangan. Proses ini 
dilakukan secara terus-menerus 
selama penelitian agar hasil yang 
diperoleh lebih jelas dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah 
(Mitasari et al., 2021; Vebrianto et al., 
2020). 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Profil Karakter Awal Siswa 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 
siswa yang masuk ke lingkungan 
boarding school memiliki latar 
belakang karakter yang beragam. 
Sebagian siswa masih memiliki 
ketergantungan yang tinggi kepada 
orang tua, kurang mandiri, belum 
terbiasa menjaga adab, serta belum 
mampu mengelola emosi dengan 
baik. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
proses adaptasi dari lingkungan 
rumah menuju kehidupan asrama 
menjadi tantangan tersendiri bagi 
siswa. Oleh karena itu, diperlukan 
pendekatan pendidikan yang tidak 
hanya menekankan aturan, tetapi juga 
hubungan yang hangat dan penuh 
perhatian antara guru, pembina, dan 
siswa. Dalam pendekatan humanistik, 
hubungan yang baik dan keterlibatan 
emosional dianggap penting untuk 
membantu siswa beradaptasi secara 
sehat serta memahami nilai-nilai 
karakter secara sadar, bukan hanya 
karena tuntutan aturan (Wahyudi et 
al., 2025). 

2. Implementasi Interaksi 
Humanistik 

Proses pembentukan karakter di 
SMPIT Darul Fikri Makassar dilakukan 
melalui interaksi humanistik antara 

guru, pembina, dan siswa. 
Berdasarkan hasil observasi, 
pendekatan humanistik terlihat dalam 
beberapa bentuk berikut. 

a. Sikap Ramah dan Terbuka 

Guru dan pembina secara konsisten 
menunjukkan sikap ramah kepada 
siswa melalui sapaan, komunikasi 
yang terbuka, dan interaksi yang 
hangat dalam kegiatan sehari-hari. 
Sikap ini menciptakan suasana yang 
nyaman sehingga siswa merasa 
diterima dan dihargai. Dalam 
pendekatan humanistik, hubungan 
yang dekat antara pendidik dan siswa 
menjadi dasar penting dalam 
pembentukan karakter karena dapat 
membantu siswa lebih terbuka dalam 
menerima arahan dan melakukan 
perubahan perilaku secara sadar 
(Wahyudi et al., 2025). 

b. Pemberian Motivasi 

Guru dan pembina juga memberikan 
perhatian dan motivasi kepada siswa 
secara berkelanjutan untuk 
mendukung perkembangan 
emosional mereka. Motivasi diberikan 
melalui nasihat, dukungan, dan 
komunikasi yang membangun rasa 
percaya diri siswa. Pendekatan ini 
membantu siswa merasa dihargai 
sehingga muncul dorongan dari dalam 
diri untuk menjadi lebih disiplin dan 
bertanggung jawab. Dalam teori 
humanistik, motivasi yang muncul dari 
kesadaran diri dianggap lebih efektif 
dalam membentuk karakter 
dibandingkan tekanan atau hukuman 
semata (Wahyudi et al., 2025). 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026  

177 
 

3. Capaian Pembentukan Karakter 
Siswa 

Interaksi humanistik yang diterapkan 
di lingkungan asrama secara bertahap 
memberikan perubahan positif 
terhadap karakter siswa. Perubahan 
tersebut terlihat pada beberapa aspek 
berikut. 

a. Kemandirian dan Tanggung Jawab 

Siswa menunjukkan perkembangan 
dalam sikap mandiri dan bertanggung 
jawab. Mereka mulai terbiasa 
menjaga kebersihan diri, mengatur 
kebutuhan pribadi, serta menjalankan 
jadwal harian tanpa harus selalu 
diingatkan. Hasil observasi juga 
menunjukkan bahwa kegiatan di 
asrama membantu siswa belajar 
bertanggung jawab terhadap diri 
sendiri dan lingkungan sekitar. Selain 
itu, kehidupan bersama di asrama 
melatih siswa untuk bekerja sama, 
saling membantu, dan menyelesaikan 
masalah sosial dengan baik. 

b. Kedisiplinan 

Kedisiplinan siswa mengalami 
peningkatan melalui rutinitas dan 
aturan yang diterapkan di asrama. 
Meskipun masih terdapat beberapa 
siswa yang belum konsisten ketika 
tidak diawasi, sebagian besar mulai 
terbiasa menjalankan kegiatan tepat 
waktu dan mematuhi aturan yang 
berlaku. Pembiasaan yang dilakukan 
secara terus-menerus membantu 
siswa memahami bahwa disiplin 
merupakan bagian dari tanggung 
jawab pribadi, bukan hanya karena 
adanya pengawasan dari pembina. 

c. Interaksi Sosial dan Empati 

Perubahan positif juga terlihat pada 
kemampuan siswa dalam berinteraksi 
sosial. Siswa mulai mampu menjaga 
cara berbicara, menghargai teman, 
dan menunjukkan kepedulian 
terhadap sesama, seperti saling 
membantu dan berbagi dengan teman 
yang membutuhkan. Hasil observasi 
menunjukkan adanya kerja sama dan 
sikap saling menghormati antar siswa 
dalam kehidupan sehari-hari di 
asrama. Lingkungan asrama yang 
mendukung membuat siswa belajar 
memahami perasaan orang lain dan 
membangun hubungan sosial yang 
lebih baik. 

d. Integritas dan Adab 

Sebagian besar siswa mulai 
menunjukkan perubahan pada aspek 
kejujuran dan adab. Siswa mulai 
berani mengakui kesalahan tanpa 
tekanan serta menunjukkan sikap 
sopan santun kepada guru dan 
pembina. Perubahan ini dipengaruhi 
oleh keteladanan yang diberikan guru 
dan pembina dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam pendekatan humanistik, 
pendidik tidak hanya berperan 
sebagai pemberi aturan, tetapi juga 
sebagai teladan yang menunjukkan 
perilaku baik secara langsung kepada 
siswa (Wahyudi et al., 2025). 

Secara umum, pembentukan karakter 
siswa di lingkungan asrama diperkuat 
melalui rutinitas harian, pembiasaan 
positif, serta keteladanan dari guru 
dan pembina. Pendekatan humanistik 
membantu siswa memahami nilai-nilai 
karakter melalui pengalaman nyata 
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dan hubungan yang positif dengan 
lingkungan sekitarnya. Dengan 
demikian, nilai-nilai seperti disiplin, 
tanggung jawab, empati, dan adab 
dapat tumbuh secara bertahap dalam 
kehidupan sehari-hari siswa. 

4. Faktor Penentu Keberhasilan 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 
keberhasilan pembentukan karakter 
siswa di asrama dipengaruhi oleh 
beberapa faktor penting, yaitu 
konsistensi pembiasaan, kerja sama 
antara pembina dan orang tua, serta 
lingkungan asrama yang mendukung. 
Rutinitas yang dilakukan secara terus-
menerus membantu siswa 
membangun kebiasaan positif dalam 
kehidupan sehari-hari. Selain itu, 
komunikasi yang baik antara pihak 
sekolah dan orang tua juga membantu 
menjaga perkembangan karakter 
siswa secara berkelanjutan. 

Faktor lain yang sangat berpengaruh 
adalah keteladanan dari guru dan 
pembina. Sikap dan perilaku yang 
ditunjukkan pendidik dalam 
keseharian menjadi contoh nyata bagi 
siswa dalam memahami nilai-nilai 
karakter. Dalam pendekatan 
humanistik, hubungan yang hangat, 
penuh perhatian, dan saling 
menghargai menjadi dasar penting 
dalam proses pembentukan karakter 
siswa. Melalui interaksi tersebut, 
siswa tidak hanya mematuhi aturan, 
tetapi juga belajar memahami dan 
menerapkan nilai-nilai kebaikan 
secara sadar dalam kehidupan sehari-
hari. 

 

E. Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 
pendekatan humanistik dalam 
lingkungan boarding school di SMPIT 
Darul Fikri Makassar memiliki peran 
penting dalam pembentukan karakter 
siswa. Interaksi yang hangat antara 
guru, pembina, dan siswa melalui 
keteladanan, perhatian emosional, 
serta komunikasi yang baik membantu 
siswa mengembangkan karakter 
secara lebih sadar dan bertahap. 
Pembentukan karakter tidak hanya 
dilakukan melalui aturan dan 
pengawasan, tetapi juga melalui 
hubungan yang positif dan 
pembiasaan dalam kehidupan sehari-
hari. 

Hasil penelitian menunjukkan 

adanya perkembangan karakter siswa 

pada aspek kemandirian, tanggung 

jawab, kedisiplinan, empati, integritas, 

dan adab. Perubahan tersebut 

didukung oleh lingkungan asrama 

yang kondusif, rutinitas yang 

terstruktur, serta kerja sama antara 

pihak sekolah dan orang tua. Dengan 

demikian, pendekatan humanistik 

terbukti mampu membantu siswa 

memahami dan menerapkan nilai-nilai 

karakter sebagai bagian dari 

kesadaran diri, bukan hanya karena 

tuntutan aturan atau tekanan dari luar. 

Pihak sekolah disarankan untuk 

terus mempertahankan dan 

meningkatkan pembinaan karakter 
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melalui pendekatan humanistik, 

terutama dengan memperkuat 

keteladanan guru dan pembina dalam 

kehidupan sehari-hari di lingkungan 

asrama. Selain itu, kerja sama yang 

baik antara sekolah dan orang tua 

juga perlu terus dijaga agar proses 

pembentukan karakter siswa dapat 

berlangsung secara konsisten baik di 

lingkungan sekolah maupun di rumah. 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian 

mengenai pembentukan karakter di 

lingkungan boarding school dapat 

dikembangkan dengan cakupan yang 

lebih luas, seperti mengkaji 

perkembangan karakter siswa setelah 

lulus atau membandingkan penerapan 

pendekatan humanistik di berbagai 

sekolah berasrama lainnya. 
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